
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Mayoritas indeks Wall Street alami pullback pada perdagangan Kamis (12/12). 
Pullback ini dipicu oleh respon pasar terhadap kenaikan realisasi U.S. Initial 
Jobless Claims ke 242 ribu di pekan lalu dari 225 ribu di pekan sebelumnya. 
Selanjutnya, kenaikan data Producer Price Index (PPI) ke 3.0% yoy di November 
2024 dari 2.6% yoy di Oktober 2024 turut menekan Wall Street (12/12). CME 
FedWatch Tools mencatat penurunan peluang pemangkasan sukubunga acuan 
the Fed dari 98% sebelum rilis data tersebut ke 94.7% setelah rilis data PPI 
tersebut. Meski demikian, peluang pemangkasan sebetulnya masih sangat tinggi. 

Indeks-indeks di Eropa ditutup beragam di Kamis (12/12). European Central Bank 
(ECB) kembali memangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps ke 3% (12/12). 
Pemangkasan ini adalah yang keempat kalinya di tahun 2024. Bank sentral Swiss 
juga turut memangkas sukubunga acuan, tapi lebih agresif, sebesar 50 bps 
(12/12). 

Dari pasar komoditas, harga minyak terkoreksi, tapi masih bertahan di atas 
US$70/barel di Kamis (12/12). Harga minyak tertekan oleh proyeksi International 
Energy Agency (IEA) bahwa supply minyak masih akan melimpah di tahun 2025, 
meski OPEC+ menunda menaikan volume produksi sampai dengan Maret 2025. 
Sementara harga safe-haven cenderung terkoreksi menyusul keputusan 
pemangkasans sukubunga acuan dari ECB dan bank sentral Swiss. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7450] [Pivot : 7400] [Support : 7350] 

IHSG alami pullback akibat indikasi profit taking pada perdagangan Kamis (12/12). IHSG 
tutup di dalam support area 7350-7400 pada perdagangan Kamis (12/12). Toleransi 
pullback sampai dengan 7350 masih dapat diberikan bagi IHSG, sebelum kembali ke 
bullish reversal trend. 

Salah satu sentimen eksternal berasal dari hasil annual economic work conference di 
Tiongkok pada Selasa (11/12) dan Kamis (12/12). Dalam konferensi tersebut, Pemerintah 
Tiongkok kembali menegaskan peluang stimulus lanjutan dan lebih besar di sisi fiskal 
dan moneter untuk mendorong pemulihan ekonomi negara tersebut. Seperti 
sebelumnya, kabar mengenai rencana stimulus Tiongkok umumnya diikuti capital 
outflow dari Indonesia dan pelemahan IHSG. Akan tetapi, perlu dicatat juga bahwa 
pergerakan ini umumnya bersifat temporer dan jangka pendek. 

Masih terkait Tiongkok, pasar mengantisipasi data-data ekonomi penting Tiongkok di 
awal pekan depan (16/12). Dari dalam negeri, pasar menantikan realisasi nilai ekspor 
dan impor November 2024 yang diyakini masih lanjutkan tren positif bulan-bulan 
sebelumnya. 

Top picks di Jum'at (13/12) adalah ISAT, HRUM, ICBP, INCO, ANTM, dan DKFT. 

POINTS OF INTEREST 

• Mayoritas indeks Wall Street alami pullback pada perdagangan Kamis (12/12).  

• Pullback ini dipicu oleh respon pasar terhadap kenaikan realisasi U.S. Initial Jobless 
Claims ke 242 ribu di pekan lalu dari 225 ribu di pekan sebelumnya.  

• CME FedWatch Tools masih mencatat peluang pemangkasan sukubunga acuan the 
Fed di Desember 2024 sebesar 94.7% (12/12).  

• ECB kembali memangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps ke 3% (12/12). 

• Toleransi pullback IHSG sampai dengan 7350 masih dapat diberikan bagi IHSG, 
sebelum kembali ke bullish reversal trend. 

• Dalam annual economic work conference, Pemerintah Tiongkok kembali 
menegaskan peluang stimulus lanjutan dan lebih besar di sisi fiskal dan moneter 
untuk mendorong pemulihan ekonomi negara tersebut.  

• Seperti sebelumnya, kabar mengenai rencana stimulus Tiongkok umumnya diikuti 
capital outflow dari Indonesia dan pelemahan IHSG. 

• Akan tetapi, pergerakan ini umumnya bersifat temporer dan jangka pendek. 

• Top picks  (13/12) : ISAT, HRUM, ICBP, INCO, ANTM, dan DKFT. 
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MARKET NEWS 

TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk 
PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) mengantongi fasilitas kredit senilai Rp2 triliun dari Bank CIMB Niaga 
(BNGA). Kredit ini ditujukan untuk mendukung entitas anaknya, yakni Profesional Telekomunikasi Indonesia 
(Protelindo), Iforte Solusi Infotek (Iforte), Solusi Tunas Pratama (SUPR), dan Inti Gangun Sejahtera (IBST). 
Berdasarkan perjanjian yang ditandatangani pada 9 Desember 2024, Protelindo, Iforte, dan SUPR dapat 
menggunakan hingga Rp2 triliun, sementara IBST mendapat plafon hingga Rp500 miliar.  
 
TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbk  
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG) mencatatkan laba bersih Rp1.2 triliun hingga September 2024, naik 
4.4% YoY, didukung penambahan 354 menara baru pada 3Q2024 yang membawa total menara menjadi 23.565 
dengan rasio tenancy 1.80x. Pendapatan kuartal ketiga tumbuh 2.4% YoY menjadi Rp1.7 triliun, dipacu oleh 
segmen fiber yang melonjak 30.1% YoY dengan kontribusi Rp140 miliar (8.2% dari total pendapatan). EBITDA 
mencapai Rp1.3 triliun (+1.4% YoY), meski margin sedikit tertekan. 
 
CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 
PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) menargetkan pertumbuhan kinerja double digit pada 2024, didorong oleh tren 
positif selama beberapa tahun terakhir. Hingga kuartal III 2024, CLEO mencatatkan laba bersih Rp336.5 miliar, 
tumbuh 61% YoY, dan penjualan mencapai Rp2 triliun (+32% YoY), berkat ekspansi pabrik, jaringan distribusi, dan 
inovasi produk. CEO CLEO, Melisa Patricia, optimistis momentum Natal, liburan akhir tahun, dan acara publik akan 
mendukung peningkatan penjualan hingga akhir tahun. Selain menjaga kinerja keuangan, CLEO konsisten pada 
keberlanjutan melalui kemasan ramah lingkungan, termasuk peluncuran Cleo Mini 220 ml berbobot ringan dan 
praktis, sebagai inovasi untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang aktif. 
 
WEGE PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk 
PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE) mencatat kontrak baru senilai Rp2.07 triliun hingga Oktober 2024, 
mencakup proyek strategis seperti Gedung BMKG InaTEWS, Rumah Sakit Klaten, dan hunian modular di IKN, 
dengan dominasi kontrak Pemerintah (58.60%) dan tipe proyek perkantoran (40.42%). Laporan kuartal III-2024 
menunjukkan kinerja keuangan solid dengan laba bersih Rp47.11 miliar (+121.32% YoY), pendapatan Rp2.26 
triliun, serta likuiditas kuat (DER 0.98x, Current Ratio 206.21%). 
 
SRAJ PT Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk 
PT Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk (SRAJ) akan menerbitkan surat utang senilai Rp1.89 triliun (US$125 juta), yang 
akan diserap oleh BCSS Maverick Holdings I dan II di bawah Bain Capital Credit, LP. Dana tersebut akan 
dialokasikan untuk pengembangan bisnis, termasuk perluasan Mayapada Hospital Jakarta Selatan, pembangunan 
Mayapada Apollo Batam International Hospital, Mayapada Hospital Surabaya 2, serta modal kerja grup perseroan. 
Persetujuan atas rencana ini akan dibahas dalam RUPSLB pada 20 Januari 2025, dengan pemegang saham yang 
tercatat per 24 Desember 2024. 
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